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ABSTRAK

STRATEGI MANAJAMEN REDAKSI MAJALAH GRAZIA INDONESIA
DALAM MENGHADAPI PERSAINGAN INDUSTRI
MAJALAH LISENSI ASING

Oleh

MUNTIA HARTATI

Globaisas telah membuat persaingan di industri media massa pun semakin
berkembang dan beragam. Seperti fenomena yang terjadi pada industri media
cetak di Indonesia saat ini yang menunjukkan adanya pengaruh globalisasi.
Contohnya seperti hadirnya magjalah lisensi asing. Mgalah lisensi asing ini
memiliki penerbit induk di suatu negara, dan memiliki hak paten untuk
membuka kerja sama dengan mitra lokal dan istilah waralaba atau lisensi
terkait dengan industri perdagangan bebas. Hadirnya maalah lisensi asing ini
mengakibatkan persaingan yang cukup sengit pada industri media massa
Indonesia. Baik majalah lokal ataupun lisensi asing bersaing memperebutkan
pangsa pasar. Salah satunya adalah Mgjalah Grazia Indonesia yang merupakan
majalah lisensi asa Italia. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
bagamana strategi mangemen Redaks Mgaah Grazia Indonesia dalam
menghadapi persaingan industri majalah lisensi asing. Penelitian merupakan
penelitian deskriptif kuaitatif yang akan berfokus pada strategi mangemen
redaks maaah Grazia Indonesia dalam menghadapi persaingan industri
majalah lisensi asing, meliputi fungsi mang emen, tahapan peliputan, penulisan
dan penyuntingan hingga kebijakan redaksiona menggunakan teori
mangjemen milik George R. Terry. Dari pendlitian ini, peneliti menemukan
bahwa mangjemen redaksi Mgaah Grazia Indonesia memiliki strategi yang
berbeda-beda dalam mewujudkan masing-masing fungs manaemennya.
Sinergi dari setiap strategi ini memunculkan harmoni yang baik dalam
membantu Magalah Grazia Indonesia dalam menghadapi persaingan industri
majalah lisens asing.

Kata kunci : lisensi asing, majalah, strategi



ABSTRACT

EDITORIAL MANAGEMENT STRATEGY OF GRAZIA INDONESIA
MAGAZINE TO FACE THE COMPETITION OF FOREIGN LICENSE
MAGAZINE

By

MUNTIA HARTATI

Globalization has made competition in the media industry was growing and
diverse. As a phenomenon that occurs in the print media industry in Indonesia
today which shows the influence of globalization. Examples such as the presence
of a foreign license magazine. Magazine publisher has a foreign license parent in
a country, and has patents for open cooperation with local partners and the terms
of a franchise or license associated with free trade industries. The presence of
these foreign license magazine resulted in quite a fierce competition in the media
industry in Indonesia. Both local and foreign licenses magazines compete for
market share. One of them is Indonesia which is the magazine Grazia magazine
Italian license. This study aims to reveal how management strategies Grazia
Magazine Editors Indonesia in the face the competition of foreign license
magazine industry. Research is a qualitative descriptive study will focus on the
management strategy Grazia magazine editor in Indonesia in the face of foreign
competition license magazine industry, covering management function, the stages
of information gathering, writing and editing to use the editorial policy
management theory belongs to George R. Terry. From this study, researchers
found that the editorial management of Grazia Magazine Indonesia has different
strategies for achieving each of the functions of management. The synergy of each
strategies brings a good harmony to help Grazia Indonesia Magazine to face the
competition of foreign license magazine industry.

Keyword : foreign lisence. Magazne, strategy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisas telah membuat persaingan di industri media massa pun semakin
berkembang dan beragam. Permintaan informasi akan informasi mengenai tren
dan isu terkini sangat pesat. Globalisas tidak hanya disebut sebagai
interconnection yang menembus batas tetapi juga menjelaskan tentang
transformasi nilai-nilai sosia dan politik suatu negara (Ulrich, 2002 : 17). Tidak
dipungkiri bahwa konten media massa yang ada tidak luput dan menjadi dampak
dari globalisasi yang ada. Munculnya global messages dengan menggunakan
sistem media pada industri media massa di dunia merupakan bukti bahwa media

yang ada saat ini terglobalisasi.!

Pada akhirnya nanti, globalisass memungkinkan akan adanya international
communication. Mediamedia yang ada di dunia memiliki message sehingga
memunculkan global messages sehingga memunculkan global media. Global
media inilah yang nantinya memberi dampak pada media image yang ada pada
media massa. Hal ini tentu sgja berpengaruh pada konten-konten yang dimiliki

oleh mediaitu sendiri (Reita, 2013 : 1)

' Communicating in The Global Village, diakses pada 23 Maret 2016, dari www.tandonfile.com



Media memiliki peran untuk memberikan gambaran-gambaran tentang dunia dan
apa sga yang ada di dalamnya. Namun apa yang digambarkan melaui media
bukan semata-mata kejadian yang ada dalam reditas sosid. Media
mengkonstruksi dan memberikan gambaran melalui kacamata yang dimilikinya

atas apayang terjadi di dunia (River, 2003 : 14)

Penyagjian ulang redlitas sosial di media perlu melihat beberapa hal yaitu fakta atas
realitas itu sendiri. Pertama, tentang apakah yang ditampilkan atau diberitakan
merupakan sesuatu yang sebagaimana mestinya untuk ditampilkan, dilihat dari
pemilihan kata, kalimat, aksentuasi dan bantuan foto (Eriyanto, 2001: 78). Seperti
fenomena yang terjadi pada industri media cetak di Indonesia saat ini yang
menunjukkan adanya pengaruh globalisasi. Contohnya seperti hadirnya maalah
lisensi asing. Mgalah lisensi asing ini memiliki penerbit induk di suatu negara,
dan memiliki hak paten untuk membuka kerja sama dengan mitra lokal dan istilah

waraaba atau lisensi terkait dengan industri perdagangan bebas (Baria, 2005 : 5)

Tampilan sampul yang menarik dan memikat dianggap lebih berkelas, dengan
sgjian tubuh ideal model iklan yang penuh sentuhan gaya hidup modern, ditambah

kualitas kertas dan tata letak yang bagus (Baria, 2005 : 25)

Mengenai konten yang disgjikan, maaah lisenss asing identik dengan
menampilkan gaya hidup kebaratan dan dianggap sebagai sesuatu yang modern,
trendy dan baru (Baria, 2005 : 26). Daam penelitian yang sebelumnya mengenai
representasi wanita dalam maalah waralaba, ditemukan hasil bahwa suguhan

terbanyak dalam majalah tersebut adalah menunjukkan wanita dengan gaya hidup



hedonis, menikmati kemewahan, konsumtif dan mendorong wanita untuk menjadi

lebih komersial (Baria, 2005 : 45)

Hadirnya magjalah lisensi asing ini mengakibatkan persaingan yang cukup sengit
pada industri media massa Indonesia. Baik magjalah loka ataupun lisens asing
bersaing memperebutkan pangsa pasar. Lebih dari 20 magjalah wanita yang ada di
Indonesia menygjikan hal yang hampir sama, tentu sgja dengan mengusung tema
yang sesual dengan segmentas masing-masing. Misanya pada Mgaah Grazia
Indonesia yang merupakan mgaah lisens asal Italia yang mengusung tagline
Gorgeous & Glamorous, mgalah ini membahas dan memberikan informasi
seputar wanita yang meliputi gaya hidup, fesyen dan interest yang dimiliki oleh

wanita.

Maalah Grazia Indonesia mengusung nilai-nilai ideologi yang dimiliki oleh
induknya, yaitu Grazia Magazine yang tergabung dalam jaringan Grazia
International, sebagali penafsir yang paling berkualitas dari gaya Italia. Grazia
Indonesia, yang pertama kali diterbitkan pada November 2009, adaah
percampuran yang unik dari glamor dan seleb, berita dan juga fesyen.
Keanggunan pencampuran isu-isu internasional dan lokal adalah aspirasi yang
tetap dekat dengan pembacanya. Sebagai bagian dari Femina Group, penerbit
terbesar di Indonesia dan pendiri Jakarta Fashion Week, Majalah Grazia Indonesia
juga secara aktif mempromosikan dan mendukung bakat fesyen loka dan warisan

budaya Indonesia.?

2 http://www.graziainternational .com/edition/indonesia/ diakses pada 6 April 2016 Pukul 14.28




Magjaah Grazia Indonesia bersaing ketat dengan majalah gaya hidup lisensi asing
lain yang lebih dulu terbit di Indonesia seperti Cosmopolitan, Elle, Harper’s
Bazaar. Dikutip dari Media Kit Mgaah Grazia Indonesia, Magaah Grazia
memiliki oplah sebesar 65.000 eksemplar tiap edisinya. Sedangkan Cosmopolitan
memiliki oplah dengan jumlah yang cukup signifikan sebesar 170.000 eskemplar
per bulannya®. Namun Majalah Grazia Indonesia memiliki keunikan tersendiri

dalam dalam penyampaian pesan dan tampilannya yang apik.

Gambar. 1. Kol ase Cover Mgjalah Grazia Indonesia (Sumber: google.com)

Perbedaan yang dapat dilihat secara langsung yang membuat Grazia Indonesia
berbeda dari mgalah wanita lainnya adalah tampilan majalah, dengan sampul
yang nampak clean dan proporsional antara foto dan font tulisan. Berbeda dengan
Cosmopolitan atau Elle Indonesia yang kebanyakan menggunakan model sampul
artis mancanegara, Grazia Indonesia selalu menampilkan artis Indonesia sebagai
model sampul. Model sampul pada magaah Grazia Indonesia pun didandani
elegan dengan pakaian yang cenderung tertutup karena menghormati budaya

Indonesia.

3Sumber : PT. CitraDistribusi Mandiri, Divisi Percetakan dan Sirkulas MRA Group, Desember
2016.



Is mgalah Grazia Indonesia merupakan artikel yang ditulis oleh kontributor
Indonesia, bukan sekedar alih bahasa dari Grazia Internationa. Iklan yang
ditampilkan dalam Grazia Indonesia ditata dengan rapih sehingga tidak
menumpuk. Kebanyakan iklan merupakan produk fesyen asal Italia. Hal ini
semakin menunjukkan bahwa Grazia Indonesia konsisten dengan konsep gaya

yang khas Itaia.

Berbeda dengan Magaah Cosmopolitan Indonesia yang banyak menggunakan
model sampul berupa wanita berpakaian yang terbuka karena Cosmopolitan
memang merupakan majalah wanita dewasa. Model covernya pun kebanyakan
adalah artis luar negeri, bukan artis Indonesia. Dalam magaah Cosmopolitan

Indonesia pula, terdapat banyak iklan yang terkadang ditempatkan kurang rapi.

Gambar 2. Kolase Cover Mg aah Cosmopolitan (Sumber : google.com)

Ketertarikan peneliti pada Majalah Grazia Indonesia adalah mengenai tantangan
yang dihadapi Mgjalah Grazia Indonesia dalam menghadapi persaingan industri
media cetak di Indonesia saat ini. Magaah Grazia Indonesia tetap
mempertahankan eksistensinya dalam memuat artikel dan informasi mengenai

gaya hidup terkini yang dibalut secara menarik dan mempunyai ciri khas tertentu



yang tidak ada pada majalah lain. Ada perbedaan gaya dibandingkan dengan

majalah lain. Sentuhan keangguan dan keel eganan khas Italia menjadi Iebih kuat.

Perkembangan ini tidak terlepas dari campur tangan divis atau bagian redaks
majalah Grazia Indonesia. Setiap redaks memiliki keunikan dan keunggulan
masing-masing sesual dengan target pencapaian dan visi-misi juga ideologi yang
dianut oleh redaks magaah tersebut. Konten yang baik dan semua hal yang
terpapar di majalah berawal dari olahan dapur redaksi. Dalam sebuah perusahaan
media massa, kantor redaks atau bagian redaksi merupakan bagian penting dari

media tersebut.

Sam Abede Pareno daam buku Manajemen Berita (2000:45) mendefinisikan
mangjemen redaksional adalah penerapan fungsi-fungs mangemen yang
dilakukan oleh bidang redakss melaui tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam pengelolaan materi
pemberitaan yang mencakup proses peliputan, penulisan sampai dengan editing
(penyuntingan). Mangemen redaksi adalah salah satu komponen penting

keberhasilan Mgjalah Grazia Indonesia dalam industri media cetak Indonesia.

Berdasarkan pertimbangan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas, maka penulis mengambil judul “Strategi Manajemen Redaksi Majalah

Grazia Indonesia dalam Persaingan Industri Majalah Lisensi Asing”



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat disimpulkan bahwa
perumusan masal ah penelitian ini adalah mengenal bagaimana strategi manajemen
Redaksi Majalah Grazia Indonesia dalam menghadapi persaingan industri majalah

lisensi asing di Indonesia saat ini?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen redaks Majalah
Grazia Indonesia dalam menghadapi persaingan industri majalah lisensi asing di

Indonesia saat ini?

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
a Menambah literatur penelitian kudlitatif dan diharapkan dapat
memberikan sumbangan landasan pemikiran pada jurusan Ilmu
Komunikasi Universitas Lampung mengena studi mangemen media
massa.

b. Memperkaya wawasan tentang industri media cetak Indonesia.



1.4.2 Manfaat Praktis

Sebagal masukan dan evaluas bagi tim redaks Majalah Grazia Indonesia

guna menjaga keseimbangan antara kreatifitas dan tanggung jawab sosial.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu

sebagai perbandingan dan tolok ukur penelitian.

Iksan (1996) menyatakan bahwa tinjauan pustaka harus mengemukakan hasil
penelitian lain yang relevan dalam pendekatan permasalahan penelitian: teori,
konsep-konsep, analisa, kesimpulan, kelemahan, dan keunggulan pendekatan
yang dilakukan orang lain. Berikut ini adalah tabel penelitian terdahulu yang
menjadi bahan referensi yang menunjang penulis untuk melakukan penelitian

terkait dengan pengaruh media.

Beberapa penelitian tersebut diambil sebagal referens karena dalam
penelitian tersebut terdapat beberapa aspek yang dapat menjadi bahan
perbandingan dan gambaran umum secara singkat yang dapat membantu

dalam penelitian ini secara keseluruhan.
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Tabd 1. Pendlitian Terdahulu

Judul pendlitian Mangemen Redaks Magaah Juice  Sebagai
Majalah Hiburan Cetak Gratis

Pendliti M. Arief Hadi Mulia, Skripsi, Universitas
Padjajaran, 2013

Penelitian Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan

fungs perencanaan Juice telah berjalan dengan
baik. Redaks Juice sudah memiliki konsep yang
telah dirancang untuk satu tahun kedepan yang
berarti redaksi Juice sudah membuat strategi
redaksional jangka panjang.

Persamaan penelitian Penelitian memiliki subjek yang sama, yaitu
mengenai mangemen redaksional majal ah.

Perbedaan penelitian Perbedaan penelitian terletak pada objek penelitian
yang berbeda. Pada pendlitian ini yang diteliti
merupakan majalah non-komersil  sedangkan
peneliti meneliti mengenai maaah komersil
nasional dan penelitian ini tidak membahas
mengenai  strategi  managjemen hanya sebatas
manajemen redaksi sgja.

Kontribusi pada | Menjadi referens bagi penelitian penulis serta

penelitian membantu dalam proses penyusunan penelitian.

Judul pendlitian Mangiemen Redaks Harian Republika dalam
Menghadapi Persaingan Industri Media Cetak

Peneliti Reni Nuraini Putri Habibi, Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2010

Penelitian Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem yang

dianut redaksi Republika bersifat terbuka, artinya
segala kebijakan atau masalah yang dihadapi
karyawannya maupun atasannya dapat dibicarakan
bersama. Setiap hari mereka mengadakan rapat
redaksi dan setiagp karyawannya diperkenankan
untuk memberikan pendapat. Cara Republika
menghadapi  persaingan saat ini  dengan
memenangkan juara 1 kategori layout terbaik se-
Asia

Persamaan penelitan Penelitian memiliki objek yang sama, vyaitu
mengenai mangemen redaksional majal ah.

Perbedaan pendlitian Perbedaan pendlitian terletak pada subjek
penelitian yang berbeda.

Kontribusi pada | Menjadi referenss bagi penelitian penulis serta
penelitian membantu dalam proses penyusunan penelitian.
Judul Penélitian Strategi Mangemen Suara Merdeka Untuk

Mempertahankan Eksistensi Perusahaan dalam
Menghadapi Media Kompetitor di Jawa Tengah

Pendliti Vidya Ayunita, Skripsi, Universitas Diponegoro,
2011

Penelitian Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji strategi
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manajemen Suara Merdeka untuk
mempertahankan eksistenss perusahaan dalam
menghadapi media kompetitor di Jawa Tengah
dengan meningkatkan tiras dan market share serta
untuk mengetahui bagaimana strategi manaemen
Suara Merdeka daam mengantisipasi
perkembangan media online.

Persamaan penelitian Penelitian ini memiliki subjek yang sama yaitu
mengenai strategi manajemen media.

Perbedaan penelitian Penelitian ini memiliki objek yang berbeda. Dan
juga penelitian ini lebih banyak mengupas
mengenai kajian bisnis dari Suara Merdeka Press,
tidak terfokus pada manajemen redaksi.

Kontribusi penelitian Penelitian ini menjadi referensi kgiian mengenal
strategi manajemen dalam suatu media

Penelitian pertama merupakan penelitian Mangemen Redaksional Majalah Juice
sebagal Majalah Hiburan Cetak Gratis mengenai yang diteliti oleh M. Arief Haadi
Mulia. Pada penélitian ini diketahui bagaimanaredaksi Mg aah Juice menerapkan
fungsi-fungsi manajemennya. Pada fungsi perencanaan, berangkat dari tujuan dan
sasarannya yang telah ditetapkan, membuat kebijakan redaksional untuk
menentukan materi dan mengembangkan strategi dengan melihat anggaran, sarana
dan prasarana yang dimiliki. Pada fungsi pengorganisasian, Mgaah Juice telah
memiliki struktur organisasi dengan sumber daya yang mengetahui dan
menguasai bidang peker jaannya. Pada fungs penggerakan redaks Juice
melakukan pemberian motivas terhadap para anggota redaksi. Dan pada fungs
pengawasan, redaks Juice diawasi secara langsung oleh managing editor dan

tidak langsung oleh CEO perusahaan.

Sedangkan pada penelitian kedua diteliti oleh Reni Nuraini Putri Habibi, dengan
judul Mangiemen Harian Republika dalam Menghadapi Persaingan Industri

Media Cetak. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Metode ini dipakal
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karena objek dalam penelitian ini adalah menggambarkan secara keseluruhan
mengenai mangemen redaks pada media cetak. Sistem mangemen yang dianut
redaks Republika bersifat terbuka, artinya segala kebijakan atau masalah yang
dihadapi karyawannya maupun atasannya dapat dibicarakan bersama-sama. Setiap
hari mereka mengadakan rapat redaksi dan setiap karyawannya berhak

memberikan pendapat.

Penelitian ketiga merupakan penelitian yang dibuat oleh Vidya Ayunita
Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang bahwa Harian Suara Merdeka
sebagal koran tertua dan market leader di Jawa Tengah sekarang berada pada
posisi yang kurang aman karena terjadinya kecenderungan penurunan tiras sejak
tahun 2010 walaupun relatif kecil. Sedangkan agresivitas koran kompetitor yang
menyerbu pasar semakin banyak. Di sisi lain industri suratkabar termasuk Suara
Merdeka perlu mengantisipasi perkembangan media online yang mempengaruhi
perilaku masyarakat khususnya anak muda yang sekarang ini kurang suka
membaca koran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi
mangemen Suara Merdeka untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dalam
menghadapi media kompetitor di Jawa Tengah dengan meningkatkan tiras dan
market share serta untuk mengetahui bagaimana strategi mangemen Suara
Merdeka dalam mengantisipasi perkembangan media online. Penelitian ini
didasarkan atas teori mangemen media, khalayak media, analisis SWOT, andlisis
persaingan, mangemen pemasaran dan konvergenss media. Hasil pendlitian

menunjukkan bahwa Suara M erdeka perlu meningkatkan kembali
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tiras dan market share untuk mempertahankan eksistensi perusahaan sebagai
market leader di Jawa Tengah. Strategi yang dipergunakan terutama terkait
dengan peningkatan kualitas produk karena kualitas produk Suara Merdeka dinilai
menurun. Di samping itu strategi yang terkait dengan bauran pemasaran lain yakni
harga, distribusi dan promosi. Kelemahan di salah satu lini bisa melemahkan
secara keseluruhan. Sedangkan untuk mengantisipasi perkembangan media online
maka strategi konvergenss media yang dilakukan sudah tepat dan perlu
diintensifkan untuk saling memperkuat dan melengkapi media-media yang ada di

Suara Merdeka Network.

2.2 Strategi Manajemen Komunikasi

Strategi  komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan
mangjemen (management) untuk mencapa suatu tujuan. Keberhasillan kegiatan
komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh penentuan strategi komunikasi.
Di lain pihak, jika tidak ada strategi komunikasi yang baik efek sari proses
komunikasi (terutama komunikasi media massa) mungkin akan meninmbulkan
pengaruh negatif. Untuk menilai proses komunikasi dapat ditelaah menggunakan

model-model komunikasi. *

Strategi  komunikasi harus didukung oleh teori, karena teori merupakan
pengetahuan berdasarkan pengalaman (empiris) yang sudah diuji kebenarannya.

Harold D. Laswell memiliki teori yang relevan jika dikaitkan dengan strategi

* http://kampuskomunikasi .blogspot.co.id/2008/06/strategi-komunikasi.html diakses pada 24 Juli
2016 pk. 23.34
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komunikasi. Laswell menyatakan, cara terbaik untuk menerangkan kegiatan
komuniksi ialah menjawab pertanyaan “Who Says What Which Channel To Whom
With What Effect?”.> Untuk mantapnya strategi komunikasi, maka segala
sesuatunya harus dipertautkan dengan komponen yang merupakan jawaban
terhadap pertanyaan dalam rumus Laswell tersebut :

1. Who? (Sigpakah komunikatornya?)

2. Says What? (Apayang disampaikan?)

3. Inwhich channel? (Media apa yang digunakannya?)

4. To Whom? (Siapa komunikannya?)

5. With what effect? (Apa efek yang diharapkan?)

Quinn (1992) dalam Ruslan (2002) menyatakan, agar suatu strategi dapat efektif

dilaksanakan dalam sebuah program, makaia harus mencakup beberapa hal :

1. Objektif yang jelas dan menentukan semua ikhtiar diarahkan untuk mencapai
pemahaman yang jelas, menentukan dan bisa mencapai keseluruhan tujuan.
Tujuan tersebut tidak perlu dibuat secara tertulis namun yang penting bisa
dipahami dan menentukan.

2. Memdlihara inigiatif. Strategi inisiatif menjaga kebebasan bertindak dan
memperkaya komitmen. Strategi mesti menentukan langkah dan menetapkan
tindakan terhadap peristiwa bukannya bereaksi terhadap suatu peristiwa.

3. Konsentrasi. Dengan memusatkan kekuatan yang besar untuk waktu dan

tempat yang menentukan.

> http://www.komunikasipraktis.com/2015/10/strategi-komunikasi-pengertian-dan.html diakses
pada 26 Juli 2017 pk 02.24
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4. Fleksibilitas. Strategi hendaknya diniatkan untuk dilengkapi penyanggahan
dimensi untuk fleksibilitas dan manuver.

5. Kepemimpinan yang memiliki komitmen dan terkoordinasi. Stratetgi
hendaknya memberikan kepemimpinan yang memiliki komitmen dan tanggung
jawab terhadap pencapaian tujuan pokok.

6. Kgujuran. Strategi itu hendaknya dipersiapkan untuk memanfaatkan
kerahasiaan dan kecerdasan untuk menyerang lawan pada saat yang tidak
terduga.

7. Keamanan. Strategi itu mesti mengamankan seluruh organisasi dan semua

operas penting organisasi.

Mangjemen komunikasi lahir karena adanya tuntutan untuk menjembatani antara
teoritis komunikasi dengan praktis komunikasi. Para teoritis menghadapi
keterbatasan dalam pengaplikasian pengetahuan yang dimilikinya. Sementara para
praktiss komunikasi mengalami keterbatasan pada rujukan teoritis atau ilmu

komunikasi.®

Mangemen komunikasi oleh Harry Irwin (1994) dalam Dewi (2009:47)
didefinisikan sebagai proses yang menggunakan manusia, keuangan dan sumber
teknik yang berfungs membentuk komunikas antar perusahaan dan antara
perusahaan dan publiknya. Menurut Irwin kegiatan mangemen komunikasi dan
kegiatan di corporate communication tidak dapat dipisahkan. Keduanya
merupakan aplikasi dari fungsi-fungsi mangemen. Contohnya: gagasan-gagasan

dari managing corporate communication dipertimbangkan sebagai proses

® http://mww.komuni kasi praktis.com/2015/10/strategi-komunikasi-pengertian-dan.html diakses
pada 26 Juli 2017 pk 02.24
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terencana untuk mencapal sasaran dan tujuan. Kegiatan dan strategi komuniasi,
keputusan serta evaluas dilakukan untuk memperoleh pendapat yang berguna

bagi kegiatan komunikasi.

Implementass mangjemen komunikasi ke dalam sistem kegiatan di
organisasi/perusahaan oleh Robert E. Simmons (1990: 10) dalam Dewi (2009:48)

dijelaskan melalui empat tahapan yang disebut managerial planning, yaitu:

1. Reorganize large messages of information into simpler yet nore meaningful
categories. Tahap ini  bertujuan memudahkan para  anggota
organisasi/perusahaan dalam memahami dan melaksanakan pekerjaan yang
sesuai dengan kebijakan dan arahan pimpinan.

2. Differentiate important information and eliminate non essential information.
Tahap ini bertujuan memilah-milah sedemikian rupa informasi mengenai
pekerjaan agar pelaksana pekerjaan dacat membuar prioritas pekerjaan
berdasarkan tingkat informasinya.

3. View problem-connected events. Phenomena and concepts in an integrated
context that makes it easier to make sense of, or explain what is occuring.
Managjer membutuhkan tahapan ini sebagai upaya untuk membuat spesifikasi
pekerjaan dan mendistribusikannya kepada karyawan, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya serta mampu mengantisipasi kemungkinan
yang terjadi.

4. Formulate strategy that can serve as the basis for plants and their
implementation. Merupakan tahapan yang sangat menentukan keberhasilan
organisasi/perusahaan dalam mencapai tujuan. Rumusan strategi yang tepat

dan mudah diimplementasikan akan menciptakan suasana kerja yang kondusif
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dan mendorong terciptanya kinerja yang memuaskan karyawan dan

organisasi/perusahaan.

Keempat tahapan tersebut merupakan dasar untuk berkembang dan berubahnya
suatu organisasi/perusahaan. Tahapan tersebut akan efektif bila dilakukan dengan
melibatkan selurun unsur yang terkait dalam aktifiitas pengelolaan
organisasi/perusahaan dan menjalankan secara sistematis fungsi-fungsi utama

manajemen, yaitu:

1. Planning (Perencanaan): menentukan tujuan dan sasaran utama perusahaan
agar berhasil, termasuk diantaranya: mengembangkan strategi, menetapkan
kebijakan, merencanakan anggaran dan petunjuk-petunjuk umum untuk
menggiatkan jalannya perusahaan.

2. Organizing (pengorganisasian): menentukan secara spesifik aktifitas atau
kebutuhan untuk mencapai sasaran atau hasil yang akan dicapai perusahaan.
Dalam praktiknya diimplementasikan dalam bentuk struktur organisasi sebagai
garis komando dalam menjalankan fungss dan peran anggota
organisasi/perusahaan.

3. Directing (pengarahan): mengarahkan perilaku anggota perusahaan sesual
dengan apa yang telah ditetapkan perusahaan serta sesuai dengan kebutuhan,
rencana dan desain pekerjaan.

4. Controlling (pengawasan): mengawas apakah aktifitas perusahaan dijalankan
sesuai dengan perencanaan dan dilaksanakan oleh anggota perusahaan sesuai
dengan fungsi dan tangggung jawabnya. Tahapan ini biasanya dilakukan oleh
mangjer atau pimpinan yang bertanggung jawab langsung atas anggota

organisasi/perusahaan.
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Penjelasan tersebut menunjukkan adanya hubungan timbal balik sesama anggota
perusahaan (sumber daya manusia) dalam rangka melaksanakan kegiatan
organisasi/perusahaan untuk mencapai target atau sasaran secara efektif. Dalam
hal ini, pendekatan manajemen komuniakas di organisasi./perusahaan merupakan
dasar untuk menetapkan hubungan antara kemampuan berkomunikasi dengan
sistem yang menggerakkan aktifitas organisasi/perusahaan yang diinterpretasikan
dengan pemahaman yang sama antara sesama anggota organisasi/perusahaan.

(Dewi, 2009 : 49)

2.3 Manajemen Media Massa

Media massa adalah media yang digunakan untuk menyampaikan berita kepada
publik secara terbuka dan serempak. Media massa yang saat ini dikena adalah
pers, radio, film, televisi dan internet. Semua media ini berbicara kepada publik,
tidak hanya sebagai bentuk penyampaian informasi tetapi juga sebagai

pembentukan opini dan sumber berita.’

Aspek-aspek yang terdapat dalam media massa khususnya media cetak ada dua
yakni keredaksian dan usaha. Aspek keredaksian meliputi berita dan opini
(pendapat, tajuk, pojok, karikatur) yang digunakan untuk mengisi media dengan
konten berita/manfaat yang menarik dan bermanfaat untuk pembaca. Aspek kedua
yakni, usaha, selain mengandalkan konten media dan is berita, pengelola media

juga harus memperhatikan aspek usaha yang sangat berkaitan erat dengan bisnis.

7 Usman Yatim. (2014) Slide Matakuliah Mangjemen Media Massa. Universitas DR.
M oestopo Jakarta. http://dlideplayer.info/slide/2024462/
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Aspek ini meliputi pengelolaan media dalam organisasi, kesekretariatan,

personalia, keuangan, perpajakan, pemasaran, riset serta percetakan.

Menurut Hafied Cangara (2002:134-135) dalam bukunya “Pengantar Illmu

Komunikasi” karakteristik yang dimiliki oleh media massa adal ah sebagai berikut:

1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media banyak orang, yakni
mulal dari pengumpulan, pengelolaan sampai penyajian informasi.

2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan
terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalaupun terjadi reaks atau
umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda.

3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak
karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana
informasi yang disampaikan diterika oleh banyak orang dalam waktu yang
sama.

4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar dan
semacamnya.

5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa sgja dan dimana

sgjatanpa mengena batas usia, jenis kelamin dan suku bangsa.

2.4 Redaks

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata redaks memiliki arti badan
pada persuratkabaran yang memiliki dan menyusun tulisan yang akan dimasukkan
ke dalam surat kabar. Kata redaks berasal dari bahasa Belanda, yaitu “redactie”

yang memiliki pengertian gaya atau cara tulis karangan berita, dewan yang
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memiliki dan menetapkan dimuat atau tidaknya suatu berita atau tulisan dalam
suatu media massa® Kebijakan redaksional adalah rangkaian konsep dan asas
yang menjadi pedoman atau dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan
yaitu dalam memilih dan menetapkan dimuat atau tidaknya suatu berita atau

tulisan di media massa.

Tugas bidang redaksi adalah mengisi surat kabar atau majalah dengan berita setiap
kali terbit. Tentunya berita yang menarik dan bermanfaat bagi para pembacanya.
Sasaran objektif bidang redaks adalah menyediakan naskah berita untuk setiap
terbitan, naskah opini dan layout sesuai dnegan tujuan yang ditetapkan dewan

redaksi.

Tugas bidang redaks menurut Soehoet (2002:36) dibagi dalam tiga bagian
menurut sifat pekerjaannya, sebagai berikut :

a. Mencari dan mengumpulkan berita

b. Mengolah berita serta mengatur penempatannya dalam halaman surat kabar.

c. Mengurus administrasi, dokumentasi dan perpustakaan untuk memudahkan

pel aksanaan tugas-tugas pada (a dan b).

Daam tugas jurnalistik atau persuratkabaran, redaksi merupakan dapur dan
menjadi jantung seluruh aktifitas wartawan sehingga semua redaksi masing-
masing halaman diwgjibkan untuk serba bisa disamping redaksi berdasarkan

spesialisasi bidang.

® http://kbbi.web.id/redaksi diakses pada 17 Mei 2016 pk. 14.56
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Selain meliput dan menulis berita, bagian redaksi juga bertugas untuk
menggawangi halaman editorial dan opini. Editoria dan opini harus dibedakan
dari berita. Editorial yang disebut juga tajuk rencana, mencerminkan pandangan
redaks atas peristiwa aktua atau penting, yang telah, sedang atau akan terjadi.
Sedangkan opini adalah tulisan pembaca dalam bentuk artikel yang beris
gagasan, pendapat atau ide pembaca mengena apa yang sedang terjadi. Baik
editorial maupun opini bersifat subyektif. Ini berbeda dengan berita yang harus

ditulis dengan obyektif (Junaedi, 2014:58).

Dalam proses produksi berita setiap redaksi memiliki kebijakan redaksional yang
harus diperhatikan. Sudirman Tebba (2005:148) dalam bukunya, Jurnalistik Baru
menyatakan bahwa kebijakan redaks merupakan dasar pertimbangan suatu
lembaga media massa untuk memberikan atau menyiarkan suatu berita. Kebijakan
redaks juga merupakan sikap redaksi suatu lembaga media massa, terutama
media cetak, terhadap masalah aktual yang sedang berkembang yang biasanya

dituangkan dalam bentuk tajuk rencana

Kebijakan redaksi dimaknai sebagai serangkaian pedoman yang menjadi dasar di
bidang redaksional sesuai vis dan mis media massa yang bersangkutan.
Kebijakan redaksional selain berkaitan dengan substansi pemberitaan juga

meliputi alasan mengapa beritaitu diturunkan (Tebba, 2005:156).

Kebijakan redaks penting untuk menyikapi suatu peristiwa karena dalam dunia
pemberitaan yang penting bukan sga peristiwa, tetapi juga sikap terhadap

peristiwa itu sendiri. Jika suatu media massa tidak memiliki kebijakan redaks,
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maka dapat dipastikan beritanya tidak akan konsisten, karena tidak mempunyai
pendirian dalam memberitakan suatu peristiwa, ia menjadi seperti keranjang
sampah yang memuat tentang apa sgja. Pengambilan kebijakan bagi sebuah media
sebagal sebuah institusi sangat erat kaitannya dengan tujuan yang akan dicapai.
Gegda ini seiring dengan meningkatnya peran media sebaga institus penting

dalam masyarakat (Tebba, 2005:150)

McQuail (2005:3) dalam bukunya Teori Komunikas Massa Suatu Pengantar
mengatakan bahwa media massa merupakan sumber kekuatan (alat kontrol),
mangemen dan inovas dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagal
pengganti sumberdaya lainnya. Media seringkali berperan sebagau wahana
pengembangan kebudayaan, bukan sgja dalam pengertian pengembangan bentuk
seni dan simbol, tetapi juga pengembangan tata cara, metode, gaya hidup dan

norma-norma.

Media telah menjadi sumber yang dominan, bukan sgja bagi individu untuk
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan
kelompok secara kolektif, media menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif

yang dibaurkan dengan berita dan hiburan®.

Media massa yang beritanya tidak konsisten itu tidak akan mendapat kredibilitas
yang tinggi di mata khalayak. Padahal besar atau tidaknya pengaruh suatu media
massa tergantung pada kredibilitasnya. Dengan demikian kebijakan redaksi

merupakan salah satu unsur yang penting dalam pemberitaan, baik sebagal sikap

? http://www.landasanteori.com/2015/10/pengerti an-media-massa-definisi-fungsi.html diakses
pada 24 Oktober 2016 pk. 22.45
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redaks yang menjadi pertimbangan untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan

suatu peristiva atau pernyataan maupun sikap redaksi yang dituangkan dalam

tajuk rencana (Tebba, 2005 :158)

Menurut Sudirman Tebba (2005:152-155) daam buku Jurnalistik Baru

menambahkan bahwa ada beberapa dasar pertimbangan media untuk menyiarkan

atau tidaknya suatu peristiwa diantaranya adalah :

a

Ideologis

Pertimbangan ideologis media massa biasanya ditentukan oleh latar
belakang pendiri atau pemilik media massa tersebut. Baik itu agama ataupun
nilai-nilai yang dihayati, seperti nila kemanusiaan, kebangsaan dan
sebagainya.

Politik

Kehidupan pers merupakan indikator demokrasi. Oleh sebab itu, pers tidak
pernah lepas dari masalah politik. Demokratis tidaknya suatu negara antara
lain ditentkan oleh kehidupan pers-nya, bebas atau tidak. Adanya pemilik
atau pimpinan media massa yang juga menjadi pemimpin suatu partal
politik, maka menyebabkan kedekatan media massa dengan partai politik
yang bersangkutan.

Bisnis

Daam hal ini, pemilik media massa lebih melihat kepada pertimbangan
Sigpa sasaran yang paling besar (segmentasi pasar), agar media tersebut
banyak di konsums masyarakat. Misanya dengan melihat ekonomi

masyarakat, pendidikan dan sebagainya.



24

2.5 Strategi Manajemen Redaksi

Sam Abede Pareno (2005:145) mendefiniskan mangemen redaksional adalah
penerapan fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan oleh bidang redaksi melalui
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
dalam pengelolaan materi pemberitaan yang mencakup proses peliputan,

penulisan sampai dengan editing (penyuntingan).

Berikut penergpan fungsi manajemen redaksional dalam mengelola penerbitan
pers dalam buku Mangemen berita karya Sam Abede Pareno (2005 : 150) adalah

sebagal berikut :

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan dalam mangemen redaksional sebuah berita di magaah adalah
penentuan kebijaksanaan meteri pemberitaan untuk edisi (bulanan) serta

membahas berita-berita yang perlu ditindaklanjuti.

Dari tahapan inilah dirumuskan visi dan misi media massa tersebut. Misalnya
mencakup format media massa seperti media cetak berbentuk koran, majaah,
tabloid atau jurnal. Lalu mengenai rincian kertas yang digunakan, mencakup
jenis kertas, spesifikasi lengkap kertas, menyangkut bobot dan ukuran. Setelah
itu rincian tentang segmentaso pembaca juga segmentasi iklan (Henny, 2004

1113)



b. Pengorganisasian (Organizing)
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Tahap pengorganisasian dalam manaemen redaksional adalah penyusunan

struktur organisasi dan pembagian tugas pekerjaan serta penempatan orang

berikut jabatannya dalam struktur organisasi. Pada proses redaksional terdapat

staffing, yakni menempatkan orang-orang yang terlibat langsung ke dalam unit

kerja bidang redaksional, yang merupakan fungsi penting sebagai “Sang

Pelaksana” (Pareno, 2005:96).

PIMPINAN REDAKSI

SEKRETARIS REDAKSI

REDAKTUR PELAKSANA

REDAKTUR

REDAKTUR

REDAKTUR

REDAKTUR

WARTAWAN/REPORTER/KORESPONDEN

K eterangan:

Gambar 3. Bagan Saffing Bidang Redaksional *°

1) Pimpinan Redaks (Chief Editor), yaitu orang pertama yang bertanggung

jawab terhadap semua isi redaksional media (Kepala Bagian Editorid). la

menerima langsung hasil kerja redaksional dari berbagai redaktur yang

dipimpinnya.

2) Sekretaris Redaks adalah pembantu pimred dalam ha administras

keredaksian.

19 Totok Juroto, (2000) Manajemen Penerbitan Pers. Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 25
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Redaktur pelaksana (managing editor) adalah penanggung jawab utama
atas seluruh pelaksanaan pencarian berita (news gathering) serta
memutuskan penempatan budget dan ruang halaman berita.

Redaktur (editor) adalah petugas yang bertanggung jawab terhadap isi
halaman surat kabar atau majalah. Oleh kerena itu, ada sebutan redaktur
halaman atau redaktur bidang seperti bidang hukum, kriminal, ekonomi,
budaya dil.

Wartawan (Reporter) adalah seseorang yang bertugas mencari,
mengumpulkan dan mengolah informasi menjadi berita untuk disiarkan
melalui media massa.

Koresponden (stinger) atau wartawan pembantu adalah seseorang yang
berdomisili di suatu daerah, diangkat atau ditunjuk oleh suatu penerbitan
pers di luar daerah atau luar negeri untuk menjalankan tugas

kewartawanannya.

. Penggerakan (Actuating)

Menurut Kustadi (2007:40) tahap penggerakan atau pelaksanaan produksi

berita dalam manajemen redaksional merupakan kegiatan untuk menghasilkan

tulisan atau produk jurnalistik. Adapun kegiatannya melipuiti:

1)

Tahap peliputan (News Gathering)

Tahap peliputan atau news gathering dalam mangjemen redaksional adalah
kegiatan pelipuran dan pengumpulan data oleh wartawan melalui observasi
(reportase), wawancara (wawancara) dan studi literatur (riset kepustakaan).
a) Observas (reportase), merupakan kegiatan jurnalistik berupa meliput

langsung ke lapangan. Wartawan mendatangi langsung tempat dan
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peristiwa, mengumpulkan fakta dan data seputar peristiwa tersebut
(Romli, 2005:7)

b) Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh
wartawan (reporter) dengan narsumber untuk memperoleh informas
menarik dan penting serta menggali informasi sebanyak dan sedalam
mungkin.

c) Studi literatur (riset kepustakaan), merupakan teknik peliputan data
dengan mencari kliping koran atau majalah, membaca buku dan

menggunakan fasilitas internet.

Daam kegiatan peliputan, media massa tidak hanya menugaskan wartawan
sga untuk meliput berita akan tetapi juga wartawan foto atau fotografer
yang berfungs menygjikan rincian-rincian gambar sebagai dokumentasi
yang sesuai dengan materi atau tema berita sebagai pelengkap naskah berita

agar lebih menarik.

2) Penulisan (News Writing)
Menurut Romli (2005 : 9) Sebuah informas atau berita sebagai produk
jurnalistik memiliki jenis yang beragam. Adapun jenis-jenus berita, yaitu :
a) Sraight News (Berita Langsung)
Yaitu berita yang informasinya diperoleh langsung dari narasumber.
Biasanya diungkap dalam bentuk pemaparan dan penulisannya lebih

mengutamakan aktualitas informasinya.



b)

d)
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Investigative news (penggalian berita)

Y aitu berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian (penyelidikan)
dari berbagai sumber. Berita bermula dari adanya isu (data mentah).
Penulisannya memusatkan pada sgfumlah masalah (kontroversi).

Inter pretative news (penjelasan berita)

Yaitu berita yang penyajiannya merupakan gabungan dari fakta dan
interpretasi, penulis boleh memasukkan uraian atau komentar yang ada
kaitannya dengan data yang diperoleh dari peristiwa yang dilihatnya.
Depth news (pengembangan berita)

Y aitu berita yang penulisannya bersifat mendalam, tajam, lengkap, dan
utuh tentang peristiwa fenomenal (aktual) dan berita berasal dari sebuah
berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan dilanjutkan
kembali.

Feature news (beritatidak langsung)

Yaitu berita yang penulisan dan penygiannya menggunakan teknik
mengisahkan (menarik perhatian khalayak) dalam bentuk naratif
berdasarkan fakta dan penulisannya bergantung pada gaya bahasa yang

ringan dan menghibur.

Selain itu, berita yang ditulis juga harus mempunyai nilai berita (news

value) yang sekaligus menjadi “karakteristik utama” berita agar dapat

dipublikasikan (layak muat). Menurut Djuraid (2007:13-44) nilai berita

sangat penting untuk diketahui sebelum menulis karena akan menjadi

panduan bagi seorang wartawan untuk memutuskan suatu kejadian,

informasi, atau keadaan layak diberitakan atau tidak. Nilai berita tersebut
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adalah, (1) aktual, (2) kedekatan, (3) penting, (4) luar biasa, (5) tokoh, (6)
eksklusif, (7) ketegangan, (8) konflik, (9) human interest, (10) seks, (11)
progresif, (12) trend, (13) humor. Kriteria umum nilai berita tersebut bisa

menjadi pedoman para redaktur dalam dunia jurnalistik.

. Penyuntingan (News Editing)

Menurut Septiawan (2005:213) dalam Buku Jurnalisme Kontemporer
menyatakan bahwa penyuntingan naskah atau editing adalah sebuah proses
memperbaiki, mengkoreks atau menyempurnakan tuliasan secara
redaksional dan substansial sebelum dicetak. Pelakunya disebut editor atau
redaktur. Secara redaksional editor memperbaiki sistematika penulisan baik
kata atau kalimat supaya lebih logis, mudah dipahami dan tidak rancu.
Selain kata dan kalimat harus benar gaan, cara penulisan juga harus benar-
benar mempunyai arti dan nyaman dibaca. Serta secara substansial, editor
harus memperhatikan fakta dan data agar tetap terjaga keakuratan dan
kebenarannya. Selain itu harus memperhatikan penggunaan bahasa dan isi

tulisan apakah dapat dipahami pembaca atau malah membingungkan.

Menyunting tidak semena-mena memotong (cutting) naskah, akan tetapi
juga membuat tulisan yang enak dibaca, menarik dan tidak mengandung
kesalahan faktual. Dalam mangemen redaksional, proses penyuntingan

(editing) dapat digambarkan sebagai berikut :
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Tabel 2. Proses Editing™*

Petugas Tindakan
Wartawan Mencari dan mengumpulkan fakta-fakta,
memverifikas akurasinya,mengajukannya pada
redaktur.
Redaktur Kota Menyunting naskah, mengembalikannya kepada
(City Editor) wartawan, untuk mengubah atau menambah rincian
(jika perlu), menyerahkannya kepada redaktur berita.
Redaktur Berita | Memutuskan penempatan naskah tersebut di surat
(News Editor) kabar, menyerahkannya ke copy desk.
Kabag Naskah Menyiapkan halaman dummy (contoh), dengan ukuran
(Copy Desk Chief) | panjang naskah, susuan dan ukuran judulnya, lalu
menyerahkannya ke copy editor.
Redaktur Naskah | Memperbaiki penulisan, mengecek detail yang belulm
(Copy Editor) ada atau tidak akurat, serta membuat judul beritanya,
mengembalikannya kepada kepala copy desk untuk
pengecekan akhir.
Kabag Naskah Memeriksa naskah tersebut kembali apa yang perlu
(Copy Desk Chief) | merampingkan lagi dan apajuduln sudah tepat.
Mengirim naskah tersebut kepada bagian penyetingan.
Catatan : Pada setigp proses naskah bisa dikembalikan ke redaktur

sebelumnya untuk Klarifikasi, penjelasan ulang atu ditulis ulang (Re-

writing)

d. Pengawasan (Controlling)

Tahap pengawasan dalam mangemen redaksional adalah kegiatan untuk

mengetahui apakah pelaksanaan kerja di bidang redaksional telah sesuai

dnegan rencana semua atau tidak. Pengawasan merupakan kegiatan penting,

karena adanya evaluas dan editing hasil aktifitas sebuah berita dapat

diterbitkan (Suhandang, 2007:39).

' Septiawan Santana, K. (2005) Jurnalisme Kontemporer. Y ayasan Obor. Jakarta.
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Pada tahap pengawasan hasil kerja bidang redaksional akan disesuaikan
dengan konsep berita dan kriteria umum nilai berita yang berlaku universal.
Pengawasan ini sangat penting dilakukan untuk menjagaisi rubrik agar tidak
keluar dari kaidah jurnalistik. Proses pengawasan sangat penting dilakukan
oleh redaks untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja redaks sesuai
dengan rencana semua atau tidak serta menjaga isi rubrik agar tidak keluar
dari kaidah magaah dan faktor-faktor eksternal jurnalistik. Proses
pengawasan ini berupa evaluas (koreks ulang) terhadap hasil produks
(naskah jadi) setelah proses pengeditan, sehingga dapat menghasilkan produk
jurnalistik yang lebih baik. Dengan demikian, hasil kerja redaksi akan
disesuaikan dengan konsep berita atau kriteria umum nilai berita yang berlaku

secarauniversal (Sumadiria, 2005:116-117).

2.6 Majalah

a. Definis Majalah

Salah satu bentuk media massa adalah media cetak yang merupakan media
penyebaran dengan bentuk cetak. Media ini ada bermacam-macam contohnya
surat kabar, majalah, tabloid dan lain-lain. Maaah didefinisikan sebagai
kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak dalam
lembaran kertas ukuran kuarto atau folio yang dijilid dalam bentuk buku, serta
diterbitkan secara berkala, seperti seminggu sekali, dua minggu sekali atau

sebulan sekali (Mulyana, 2002:25).
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Menurut Djujuk Juyoto dalam Mulyana (2002:31) dilihat dari pengkhususan

isinya, majalah dibedakan atas :

1. Mgaah umum (general magazine), yaitu magjalah yang mengemukakan hal-
hal atau persoalan penting bagi masyarakat. Isinyatidak terbatas hanya pada
orang perorangan atau satu aliran, profesi, ideologi, ekonomi, dan
sebagainya.

2. Magalah khusus (specialized magazine), yaitu mgalah yang amat terbatas
pada kelompok-kelompok tertentu seperti majalah hukum, agama, mode dan

lain-lain.

Pers yang berkualitas senantiasa menjaga reputasi dan martabatnya di mata
masyarakat, antara lain dengan senantiasa menghindari penggunaan kata atau
istilah yang dapat diasumsikan tidak sopan, vulgar atau mengumbar selera rendah

(Sumadiria, 2005:53).

b. Ciri-ciri Majalah

Meskipun sama-sama sebagal media cetak, majalah tetap dapat dibedakan dengan

surat kabar karena majalah memiliki karakter tersendiri, yaitu :

a. Penygjian lebih dalam
Frekuensi terbit magjalah umumnya adalah mingguan selebihnya dwimingguan,
bahkan bulanan (1x dalam sebulan). Mgaah berita biasanya terbit mingguan,
sehinga para reporternya mempunyai waktu yang cukup lama untuk memahami
dan mempelgari suatu peristiwa. Mereka juga mempunyai waktu yang leluasa

untuk melakukan analisis terhadap peristiwa sehingga penygian berita dan
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informasinya dapat dibahas secara lebih mendalam. Berita-berita dalam
majalah disgjikan lebih lengkap, karena dibubuhi latar belakang peristiwa.
Unsur why dikemukakan secara lengkap. Peristiwanya atau proses terjadinya
peristiwa (unsur how) dikemukakan secara kronologis.

. Nilai aktualitaslebih lama

Apabila nila aktualitas surat kabar hanya berumur satu hari, maka nilai
aktualitas majalah bisa satu minggu bahkan lebih sesuai dengan masa terbitnya.
. Gambar/Foto lebih banyak

Jumlah halaman majaah lebih banyak, sehinga selain penyagjian beritanya yang
mendalam, majalah juga dapat menampilkan gambar/foto yang lengkap dengan
ukuran besar dan kadang-kadang berwarna serta kualitas kertas yang
digunakan lebih baik. Mgalah mode dan majalah hiburan, dalam setiap edisi
menampilkan foto para selebritas (orang-orang terkenal), yang dapat dikoleksi
oleh pembacanya karena kualitas kertasnya pun sangat baik. Daya tarik foto
sangat besar bagi pembacanya, karena itulah mgjalah edisi terbaru seringkali
menonjolkan foto sebagai dayatarik utama.

. Sampul sebagai dayatarik

Disamping foto, sampul atau cover mgaah juga merupakan daya tarik
tersendiri. cover adalah ibarat pakaian. Cover mgjalah biasanya menggunakan
kertas yang bagus dengan gambar dan warna yang menarik. Menarik atau
tidaknya cover suatu magjalah sangat bergantung pada tipe mgaahnya, serta

konsistens atau kegjegan majalah tersebut dalam menampilkan ciri khasnya.



c. Majalah Lisens Asing
Lisensi adalah dapat diartikan sebagai pemberian hak dari satu pihak ke pihak
lain utnuk menggunakan nama atau teknologi tertentu untuk dipasarkan. Sistem
ini  biasanya digunakan oleh produk-produk merek ternama. Dalam
penggunaan nama tersebut, penerima hak lisensi wajib membayar biaya
penggunaan yang berlaku dalam jangka waktu tertentu. Sebagai timbal
baliknya, penerima lisens juga berhak memasarkan dan berimprovisasi
terhadap produk tersebut. Contohnya adalah majalah asing yang kini terbit di
Indonesia, sgjumlah materi dalam majalah masih dipasok secara rutin oleh
pemberi lisensi namun, pemegang hak lisens diperbolehkan menambahkan

konten yang sesuai dan tentu dengan izin sang pemberi lisensi*2.

Vivian (2002) dalam Elvinaro (2007: 121) menyatakan majalah-majalah semakin
fokus dengan segmentasi dan target pasar yang sangat spesifik. Teknologi desktop
publishing yang semakin canggih dengan sistem komputerisass memudahkan
proses editing dan lay-out sehingga memudahkan, mempercepat, dan
meminimalkan kesalahan pencetakan. Masuknya mgalah lisens asing dalam
industri media cetak di Indonesia perlahan namun pasti mendominasi pasar.
Apabila dijumlahkan, keberadaan majalah lisensi asing di Indonesia mencapai 30
judul (Tempo, 2005: 8). Berikut ini adalah beberapa majalah lisensi asing yang

diterbitkan di Indonesia:

™2 http://www.sol opos.com/2010/03/28/ada-waral aba-ada-li sensi-17517 diakses pada 23 Mei 2016
pk 17.09
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Tabd 3. Majalah Lisensi Asing di Indonesia

No TI'Zrh;rt] Media Segmen Penerbit
1 1973 | Bobo Anak-anak Gramedia
2 1997 CHIP Komputer Elex Media
3 1997 | Cosmopolitan Gayahidup wanita | Grup MRA
4 2000 | Health Today K esehatan Infomaster
5 2000 | F1 Racing Indonesia | Olahraga QuadraMedia
6 2000 Harpers BAZAAR Gaya hidup wanita Media Insani Abadi
7 2000 | Autocar Otomotif Grup MRA
8 2000 | FemaleIndonesia Gayahidup wanita | Mediamilenia
9 2000 | Her World Indonesia | Gaya hidup wanita | Media lkrar Abadi
10 2000 | Lisa Wanita Pin Point
11 2000 Indonesia Tatler Gaya hidup Mobilia Stephindo
12 2001 | Golf Digest Olahraga Media Golfindo
13 2001 Komputer Aktif Komputer/TlI Gramedia
14 2001 Men’s Health K esehatan Grup Femina
15 2001 Rally XS Olahraga QuadraMedia
16 2001 Motorriders Otomotif Grup MRA
17 2001 Cosmo Girl Remaja Putri Grup MRA
18 2001 | Seventeen Remaja Putri Grup Femina
19 2001 | T3 Indonesia Komputer/TlI Tri Teknologi
20 2003 | Mens Health Gaya hidup Pria Media Favorit
21 2003 FHM Gayahidup Pria Media Fgar HM
22 2003 | Good Housekeeping | Desain Interior MRA Group
23 2004 Reader Digest K esehatan SaranaMedialnti
24 2005 | Maxim Gaya hidup Pria Star Media
25| 2006 | Mother and Baby Ibu dan Anak MRA Group
26 | 2007 | Esquire Gaya hidup/wanita | Media Esquirindo
27 2008 | ElleIndonesia Gaya hidup/wanita | Kartini Group
28 | 2009 | Grazialndonesia Gaya hidup/wanita | Femina Group
29 | 2010 |InSyle Gaya hidup/wanita | Kompas Gramedia
30 | 2010 | MaieClaire Gaya hidup/wanita | Tirtamedia Citra
31| 2010 | Hello! Gaya hidup/wanita | Media Paramita

Sumber : Data pra-riset Muntia Hartati, 2016.
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2.7 Landasan Teori

Setiap penelitian sosial membutuhkan teori, karena salah satu unsur yang paling
besar peranannya dalam penelitian adalah teori (Singarimbun, 1995:37). Maka
teori berguna untuk keelasan titik tolak atau landasan berpikir dalam
memecahkan atau menyoroti masalahnya. Untuk itu perlu disusun kerangka teori
yang memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan dari sudut makna

masalah penelitian yang akan disoroti (Nawawi, 1995:40).

Daam pendlitian ini, peneliti menggunakan teori mangemen milik George R.
Terry, yang dikemukakan dalam Juroto (2004:96) yaitu fungs mangemen dalam
keredaksian ada empat, yaitu Planning (perencanaan), Organizing (organisasi),
Actuating (Pengarahan) dan Controlling (pengawasan). Aktivitas dalam
organisasi/perusahaan diantaranya mengaplikasikan fungsi mangemen ke dalam
aktivitas komunikas yang berlangsung di perusahaan/organisasi dan bertujuan
untuk saling mengingatkan serta memberi perhatian pada sasaran. Termasuk
diantaranya kegiatan dan strategi komunikasi, memberikan pendapat,

memutuskan dan mengevaluasi aktivitas komunikasi yang telah direncanakan.

Daam teori mangemen George R. Tery, terdapat pembatasan untuk
merumuskan perencanaan merupakan penetapan jawaban kepada pertanyaan-
pertanyaan berikut :
A. Perencanaan
Perencanaan adalah pemikiran yang logis dan rasional berdasarkan data atau
informasi sebagal dasar kegiatan atau aktifitas organisasi, manajemen, maupun

individu dalam rangka mencapa tujuan yang telah ditetapkan.
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Perencanaan dilakukan untuk menyusun langkah-langkah yang akan ditempuh

daam mencapai tujuan. Merencanakan berarti mempersiapkan segaa

kebutuhan, memperhitungkan matang-matang apa sgja yang menjadi kendala

dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan. Untuk merumuskan

perencanaan dapat dilakukan dengan menetapkan jawaban terhadap enam

pertanyaan 5SW+1H berikut :

1

2.

Tindakan apa yang harus dikerjakan?

M engapa tindakan tersebut harus dikerjakan?
Dimanakah tindakan tersebut harus dikerjakan?
Kapankah tindakan tersebut dikerjakan?
Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu?

Bagaimana cara mel aksanakan tindakan itu?

. Pengorganisasian (organizing)

Menurut George R Terry, proses pengorganisasian terdiri dari tigatahap, yaitu:

1

Perincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan setiap individu dalam
mencapai tujuan.

Pembagian beban pekerjaan menjadi kegiatan-kegiatan yang secara logika
dapat dilaksanakan setiap indicvidu.

Pengadaan dan pengembangan mekanisme kerja sehingga ada koordinasi
pekerjaan para anggota organisasi agar menjadi kesatuan yang terpadu dan

harmonis
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C. Penggerakan (actuating)

Penggergjan merupakan hubungan manusia dalam kepemimpinan yang

mengikat para bawahan agar bersedia mengerti dan menyumbangkan

tenaganya secara efektif serta efisien dalam pencapaian tujuan suatu

organisasi. Cara penggerakan yang dilakukan oleh pemimpin perusahaan

dapar berupa:

1. Orientasi merupakan cara penggerakan dengan memberikan informasi
yang perlu supaya kegiatan dapat dilakukan dengan baik

2. Perintah, merupakan permintaan dari pimpinan kepada orang yang
berada dibawahnya untuk melakukan atau mengulangi suatu kegiatan
tertentu pada keadaan tertentu.

3. Delegas wewenang. Dalam pendelegasian wewenang ini pimpinan
melimpahkan sebagian dari weweaang yang dimilikinya kepada

bawahannya.

D. Pengawasan (Controlling)
Tolak ukur pengawasan adalah rencana, oleh karenanya dikatakan bahwa
perencanaan dan pengawasan merupakan dua sis yang sama. Dengan
pelaksanaan fungsi pengawasan diharapkan dapat dicapai :
1. Tereliminasinya penyimpangan
2. Memotivas kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan
3. Memperbaiki kesalahan
4. Meningkatkan tanggung jawab

5. Diperolehnya umpan balik
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2.8 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir menjelaskan tentang variabel yang akan dijadikan tolok ukur
penelitian di lapangan yang disesuaikan dengan rumusan masalah. Berdasarkan
rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti yaitu mengenai strategi manajemen
redaksi Majalah Grazia Indonesia dalam menghadapi persaingan industri majalah
gaya hidup lisens asing. Aktivitas dalam organisasi/perusahaan diantaranya
mengaplikasikan fungs mangemen ke dalam aktivitas komunikas yang
berlangsung di perusahaan/organisasi dan bertujuan untuk saling mengingatkan
serta memberi perhatian pada sasaran. Termasuk diantaranya kegiatan dan strategi
komunikasi, memberikan pendapat, memutuskan dan mengevaluasi aktivitas

komunikasi yang telah direncanakan.

Pertumbuhan maaah lisensi asing di Indonesia sangatlah pesat ditandal dengan
adanya 30 mgjalah lisensi asing yang terbit di Indonesia. Negara prinsipalnya pun
bermacam-macam mulai dari Eropa hingga Amerika. Segmentasi Indonesia
sebagal negara berkembang menjadi lahan empuk bagi pelaku industri untuk
menjgja keberuntungannya. Penyebaran informasi yang kian cepat menjadikan

persaingan dalam industri majalah semakin ketat dan kompetitif.

Ketahanan Magjaah Grazia Indonesia dalam menghadapi persaingan industri
media massa tidak terlepas dari sistem mangemen untuk menghasilkan
pemberitaan dan artikel yang berkualitas. Mang emen redaksi adal ah kekuatan dan

daya tarik sebuah media cetak dimata pembaca terletak pada berita dan informasi
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yang disgjikan. Sebelum disgjikan, informas dan berita tersebut terlebih dahulu
melalui proses yang terdiri dari berbagai tahapan yang telah dipersigpkan dan
menjadi tanggung jawab bidang redaksional beserta unsur terkait untuk mengelola

penerbitan pers.

Adapun tahapan tersebut vyaitu tahap perencanaan (planning), tahap
pengorganisasian (organizing), tahap penggerakan (actuating), dan tahap
pengawasan (controlling). Tahap-tahap yang dilakukan diatas melibatkan banyak
pihak yang bertanggung jawab dalam bidang redaksi. Mangemen redaks pun
dituntut untuk memiliki strategi yang baik dan mumpuni. Salah satu yang juga
termasuk dalam strategi manajemen bagian redaksi adalah dengan menetapkan
kebijakan redaks yang harus diperhatikan setiap pekerja di bagian redaksi untuk
menjadi panduan terhadap nilai atau ideologi yang dipegang oleh mgjalah Grazia
Indonesia. Strategi manajemen redaks yang baik dan sesuai dengan indikatornya
tentu akan membuat Magaah Grazia Indonesia kokoh dalam menghadapi

persaingan industri media massa di Indonesia.



Strategi Mangemen
Redaksi Mgjalah Grazia
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Gambar 4. Bagan Kerangka Pikir




BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Fungs penelitian adalah untuk mencari penjelasan dan jawaban terhadap
permasalahan yang ada. Metode penelitian bermakna seperangkan pengetahuan
tentang langkah-langkah sistematis dan logis pencarian data yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianaisi, diambil kesimpulan dan

selanjutkan dicari pemecahannya.

3.1 TipePendlitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. 1saac dan Michael
menjelaskan penelitian deskriptif adalah melukiskan secara fakta atau
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.
Dengan metode deskriptif, kita menghimpun data, menyusun secara Sistematis,

faktual dan cermat. (Rakhmat, 2005:22)

Penelitian deskriptif bertujuan melukiskan secara tepat sifat-sifat suatu individu,
keadaan, ggada dan sebagainya yang merupakan obyek penditian.
Pelaksanaannya tidak terbatas kepada pengumpulan data sga melainkan juga

analisis dan interpretasi dari data tersebut.
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dll. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan
memanfaatkan metode ilmiah (Moleong, 2010:6). Sedangkan menurut Bogdan
dan Taylor (1975:5) dalam Moleong (2010: 4) metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

3.2 Fokus Pendlitian

Fokus pada dasarnya adalah sebuah masalah. Fokus penelitian sangat penting
dalam penelitian kualitatif, yaitu untuk membatas studi dan bidang kajian
penelitian, mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimens apa yang menjadi
pusat perhatian dan kelak dibahas secara mendalam dan tuntas (Bungin, 2003:
41). Tanpa adanya fokus penelitian maka penelitian akan terjebak pada

melimpahnya volume data yang diperoleh di |apangan.

Penelitian ini akan berfokus pada strategi mangjemen redaks majalah Grazia
Indonesia dalam menghadapi persaingan industri majalah lisensi asing, meliputi
fungs mangemen, tahapan peliputan, penulisan dan penyuntingan hingga

kebijakan redaksional.



3.3 Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah pemimpin redaksi Majalah Grazia Indonesia
yaitu Tenik Hartono. Alasan pemilihan informan ini karena beliau merupakan
pemimpin tertinggi dalam hirarki kepemimpinan redakss Majalah Grazia
Indonesia. Beliau memiliki otoritas tertinggi untuk menjelaskan dan memaparkan
keadaan yang ada di redaksi Mgalah Grazia Indonesia. Dalam lingkup Femina
Group, pemimpin redaksi disebut juga sebagai Chief Community Officer (CCO).
Tenik Hartono menjabat sebagai CCO Magalah Grazia Indonesia sgjak September
2014 sebelumnya ia lebih dulu menjabat sebagai Editor in Chief pada Mgjalah
Gadis (1998 — 2001), Majalah SEVENTEEN (2001-2006), Majalah Ayahbunda
(2007-2014) hingga kini sebagai CCO Magjalah Grazia Indonesia. Tenik Hartono

dapat dihubungi melalui email : tenikhartono@feminagroup.com. CCO Mgjalah

Grazia Indonesia melaui surelnya telah bersedia diwawancarai pada 13 Oktober
2016, bertempat di kantor redaksi Majalah Grazia Indonesia, Gedung Femina Lt.

3, Jalan HR. Rasuna Said Jakarta.

3.4 Jenisdan Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian kali ini yaitu :
1. Sumber data primer
Sumber data primer dari penelitian ini adalah wawancara dan observas

langsung yang dilakukan padaredaksi majalah Grazia Indonesia
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data tambahan atau data pelengkap yang
sifatnya melengkapi data yang sudah ada. Dan dari penelitian ini sumber data
sekundernya adalah buku, jurnal, skripsi dan internet serta sumber data lainnya

yang mendukung dalam penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Metode wawancara
Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan
sgiumlah pernyataan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara
ini menggunakan wawancara bebas terpimpin, dimana pedoman wawancara
yang dipersiagpkan sebelum memulai menggukan pertanyaan, hanya
dicantumkan pokok-pokok penting yang akan ditanyakan. Jika dilihat dari sifat
pertanyaannya, wawancara ini merupakan wawancara tertutup. Balk
wawancara maupun pewawancara terikat pada naskah atau susunan pertanyaan

yang telah dibuat sebelumnya.

Wawancara ditujukan kepada pimpinan redaks selaku penanggung jawab
bidang keredaksian yaitu Ibu Tenik Hartono selaku pemimpin Redaksi Mgjalah

Grazia
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2. Pengamatan (observasi)
Pengamatan (observasi) adalah aat pengumpul data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara sistematik gejaa-ggaa yang disdidiki. Sehinga
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian,

perilaku tak sadar, kebiasaan.

Daam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi non partisipan,
yaitu daam melakukan pengamatan penulis tidak ikut ambil bagian dalam
kegiatan yang berlangsung, tetapi hanya mengamati dan mencatat segala
sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan keredaksian mgaah Grazia
Indonesia dengan melihat langsung situasi dan kondisi kantor redaks Mgjalah

Grazialndonesia.

3. Studi Kepustakaan
Melalui pencarian literatur-literatur dari beberapa buku pendukung yang
berhubungan dengan Ilmu Komunikasi, foto, teks dan semiotika untuk mencari
informasi yang penting. Selain itu juga data-data juga diperoleh dari kamus,
internet dan lain-lain yang dapat mendukung dan relevan untuk digunakan

dalam penelitian ini.

3.6 Teknik Pengolahan Data
Mengolah data dalam penditian kuditatif adalah memberi kategori,
mensistematisir dan bahkan memproduksi makna oleh si peneliti atas apa yang

menjadi pusat perhatiannya.
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Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2012: 246) menyebutkan ada tiga
langkah pengolahan data kualtitatif yakni, reduks data (data reduction),
penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing and
verification). Dan dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Reduks data (data reduction), dalam tahap ini peneliti melakukan pemilahan
dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraks dan transformasi
data kasar yang diperoleh. Dalam pendlitian ini reduks data dilakukan
dengan membuat transkrip wawancara yang telah dilakukan pada Pemimpin
Redaksi.

b. Penygian data (data display), peneliti mengembangkan sebuah deskripsi
informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Display data atau penygjian data yang lazim digunakan pada langkah ini
adalah dalam bentuk teks naratif. Dalam penelitian ini data-data yang telah
didapatkan selama wawancara akan dipaparkan melaui deskripsi.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification).
Peneliti berusaha menarik kessmpulan dan melakukan verifikas dengan
mencari makna disetiap ggaa yang diperolehnya dari lapangan, mencatat
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena
dan proposisi. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan

menggunakan data yang telah didapatkan di |apangan.
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3.7 Teknik Analisis Data

Setel ah peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan tema dan pembahasan
daam pendlitian ini. Maka peneliti segera memulai pesan analisa data-data

tersebut.

Dalan proses tersebut, ha pertama yang harus dilakukan adalah
mengklasifikasikan data. Analisis data adalah rangkaian kegiataan penelaah,
pengelompokkan, sistematisasi dan penafsiran dan verifikas data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosia, akademis dan ilmiah. Kegiatan analisis tidak
terpisah dari rangkaian kegiatan secara keseluruhan. Jadi analisis data ini adalah

untuk menyederhanakan sehingga mudah di tafsirkan.

Anadlisis data dilakukan atas statement atau pernyataan yang dikemukakan para
informan. Hal ini dilakkan dengan cara, peneliti membaca seluruh transkrip
wawancara yang ada dan mendeskripsikan seluruh pengalaman yang ditemukan di
lapangan. Berdasarkan upaya pada tahap yang dikemukakan tersebut akan
diketahui makna baik konotatif-denotatif atau makna implisit dan eksplisit dari

pernyataan atas topik atau objek (Atwar, 2015:78)

3.8 Teknik Keabsahan Data

Menurut Kirk dan Miller (1986: 41-42) dalam Atwar (2015:80). Keabsahan data
penelitian dapat dilihat dari kemampuan menilai data sari aspek validitas dan
reliabilitas data pendlitian. Untuk menguji validitas penelitian dapat dilakukan

dengan metode triangulasi, di mana peneliti menemukan kesepahaman dengan
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subjek penelitian. Uji validitas ini juga dapat diperkuat dengan bukti adanya
proses penelitian lapangan melaui fieldnote serta bukti-bukti terlampir, seperti
foto, transkrip wawacara, transkrip history kontak dengan informan (email, chat,

dil).



BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1 Profil Majalah Grazia lndonesia

Majalah Grazia diterbitkan pertama kali di Italia oleh Arnoldo Mondadori Editore
sejak November 1938. Seiring berjalannya waktu Majalah Grazia berkembang
menjadi majalah yang mendunia. Maalah Grazia kini telah memiliki edis
internasional di 25 negara. Mulai dari Bulgaria, Belanda, Jerman, hingga

Indonesiadan Korea. (Lihat Lampiran 1)

Magjalah Grazia Indonesia diterbitkan oleh Grup Femina sebagai pemilik lisensi
dari mgjaah Grazia. Femina Group didirikan pada tahun 1972 di Jakarta. Pendiri
kelompok usaha penerbitan ini adalah Sofyan Alisyahbana yang merupakan anak
dari sastrawan terkenal Sutan Takdir Alisyahbana. la bersama adiknya Mirta
Kartohadiprojo serta istrinya, Pia Alisyahbana dan Atiek Makarim juga Widarti
Goenawan menjadi pelopor berdirinya Femina Group ditandai dengan terbitnya
Magjalah Femina pertama kali pada tahun 1972. Saat ini Femina Grup telah

berkembang menjadi kelompok usaha penerbitan terkemuka di Indonesia,

Perusahaan ini menerbitkan 14 majalah, baik lokal maupun yang berlisens global

seperti  Femina, Gadis, Ayahbunda, Parenting Indonesia, Dewi, Cleo, Pesona,
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Estetica, Cita Cinta, Grazia Indonesia, Men’s Health Indonesia, Best Life,

Women’s Health Indonesia juga Disney Junior Magazine.

Selain mgjalah, Femina Group juga memiliki berbagai unit usaha yakni dua
stasiun radio bersegmentasi wanita yaitu U-fm Jakarta dan U-fm Bandung serta
event organizer juga production house dengan nama Azura Activation. Femina
Grup juga mengelola Y ayasan Sekar Mlatti untuk Corporate Social Responsibility
(CSR)-nya. Yayasan ini berfokus pada pengobatan anak-anak penderita bibir
sumbing dan penyakit jantung. Yayasan Sekar Mlatti juga banyak melakukan
donasi dan bantuan terhadap korban bencana alam di Indonesia melalui donasi

yang diperoleh dari para pembacanya.

Magalah Grazia menjadi penunjang kebutuhan informas tentang kehidupan
selebriti, perkembangan fashion dan kecantikan yang disgikan dengan desain
artistik juga ditunjang dengan gaya bahasa dan konten terkini sesuai
perkembangan informasi dan fenomena yang sedang hits dengan tidak

menghilangkan sisi hiburannya.

Segmentasi pembaca Magjalah Grazia Indonesia adalah wanita usia 25-35 tahun
yang berkecukupan, berpikiran terbuka, aktif dan berpendidikan. Mereka
memiliki sikap yang sama yakni lincah, unik dan keren. Pembaca Majalah Grazia
Indonesia adalah ia yang selalu ingin bergaya, ingin tahu dan gemar
memadupadankan fashion dari label desainer kenamaan. Mereka juga aktif

mengikuti tren kecantikan dan lekat dengan informasi dunia terkini juga
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menyadari isu-isu besar yang turut mempengaruhi kehidupan seorang wanita

modern.

Majalah Grazia Indonesia biasanya terbit dengan jumlah 144 halaman. Mgjalah

Grazia Indonesia memiliki komposisi editorial sebagai berikut:

EDITORIAL

2 BLUEPRINT [

CRIGINALLY LAUNCHED IN
ITALY IN 1938. GRAZIA IS
ACCLAIMED AS ONE CF
EUROPE'S LEADING
FASHICN MAGAZINE.

WHY GRAZIA?

* HAS STYLE,

AN EASY CHIC WAY.

= PROVIDES THE NEWS
IN'THE FASHICN-
CELEBRITIES-BEAUTY

FASHICN & TREND
- FASHION STCRY
= SHOFFING
- FEATURES
- CELEBRITY 5TYLE

ENTERTAINMENT,
NEWS & PEOPLE

READER'S PROFILE

* FEMALE

= AGE 25+

= SESAB+ (UFPER CLASS)
« INTHE KNOW/BETA
PECPLE; PREFERS HIGH
FASHICN IN

THE EASY CHIC WAY

& LIVING

65.000 copies (nation wide)

Gambar 5. Komposisi Editorial Mgjalah Grazia Indonesia
Sumber : MediaKit Mgalah Grazia Indonesia

a. 40% konten editoridl Mgalah Grazia Indonesia memuat tentang fashion;
meliputi fashion trend yaitu liputan mengenal tren fashion terbaru dari dalam
dan luar negeri. Fashion story yang memuat kisah para desainer dan selebriti
membangun fashion brand miliknya, ada pula kiat sukses membangun fashion
brand dari para desainer dan selebriti. Liputan mengena fashion tentu tak

lengkap bila tidak didampingi dengan daftar panduan belanja agar para
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pembaca dapat mengetahui lokas terbaik membeli barang-barang adli
bermerek terkenal. Tak hanya itu, Magaah Grazia Indonesia juga
menghadirkan konten features yang memuat artikel-artikel perjalanan, kisah
inspiratif dil.

b. 30% mengenai liputan entertainment, news dan people. Liputan entertainment
daam Magjalah Grazia Indonesia memuat mengena artikel-artikel menarik
seputar informasi yang menghibur. News dalam Majalah Grazia Indonesia
adalah liputan mengenai berita hangat seputar selebriti, kejadian-kejadian unik
dan isu hangat di masyarakat.

c. 20% tentang kesehatan dan kecantikan di Maalah Grazia Indonesia berisi
tentang artikel mengenai informasi kesehatan terbaru dan juga tren dalam dunia
kecantikan meliputi kosmetik serta perawatan tubuh dan wajah.

d. 10% konten magaah Grazia Indonesia adalah tentang gaya hidup terkini
meliputi rumah, kuliner, resep, resens film, buku dan juga ulasan mengenal

teknologi terbaru.

Selama tujuh tahun keberadaannya, Mgalah Grazia Indonesia telah memiliki
357.867 pembaca multiplatform. Hingga kini pun sosial media milik Mgalah
Grazia Indonesia telah diikuti lebih dari 34.000 pengikut di Instagram dan 26.600
pengikut di Twitter. Mgaah Grazia Indonesiamemiliki 6 rubrik utamayaitu :
1. Frontline
Merupakan pembuka atau halaman awa magaah. Biasanya berisi tentang
daftar isi mgjalah, salam editor dan surat pembaca. Frontline dalam Mgaah

Grazia Indonesia diawali oleh Grazia Contributors yang merupakan deretan



kontributor of the month yang turut berkontribusi dalam hadirnya artikel dan
konten yang menarik di Majalah Grazia. Selanjutnya adalah salam/sambutan
dari editor yang merupakan ‘tuan rumah’ dari Majalah Grazia Indonesia.
Konten ini ditulis oleh Tenik Hartono selaku Chief Editor Majalah Grazia
Indonesia. Ada pula Grazia Face, sebagai halaman pengenalan sosok baru
yang menginspirasi atau menjadi ‘wajah baru’ dalam lingkungan masyarakat.
10 Fashion Charts dan 10 Beauty Charts yang berisi mengenai 10 items favorit
pilihan yang disarankan oleh editor Majalah Grazia Indonesia sebagai bahan
pertimbangan untuk dimiliki. Mulai dari pakaian, aksesoris, sepatu hingga
rekomendasi kosmetik dan perawatan kulit yang sedang menjadi topik hangat
di masyarakat.

. Hot Stories dan Features

Rubrik Hot Stories dan Feature mengedepankan artikel yang jujur, apa adanya
serta cerdas dan informatif. Grazia Indonesia selalu berusaha menyajikan cerita
yang ekslusif dan layak baca dengan interview yang dilakukan secara langsung
(tatap muka) yang akan menghadirkan cerita tentang selebriti yang mendalam
dan berkesan. Rubrik ini juga memfokuskan penyajian terhadap mode yang
dipakai oleh selebriti balk dalam maupun luar negeri yang memukau ataupun
tidak.

. Fashion

Dengan mengusung tema Easy Chic, rubrik fashion dadlam Magaah Grazia
Indonesia mengedepankan padu-padan pakaian yang berkelas namun dapat
dikenakan dengan simpel dan mudah sehingga tetap telihat manis dan mewah.

Grazia menjunjung tinggi gaya dan fashion terkini. Terutama fitur mode kelas
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atas masa kini maupun yang akan datang dan dalam waktu yang sama dapat
diadaptas menjadi penampilan perempuan sebenarnya yang modern dan stylish
sepanjang waktu.

. Beauty and Health

Kesehatan dan kecantikan, terutama kulit, merupakan perhatian yang amat
serius bagi wanita modern. Kulit yang sehat, rambut yang terawat serta rias
wajah yang memesona menjadi kunci penting penampilan yang prima.

Majalah Grazia Indonesia merangkum begitu banyak informasi mengenai tips
and tricks kecantikan, produk perawatan wajah, kosmetik, tren terbaru dalam
dunia kecantikan dan pengobatan yang ditujukan pada perempuan yang
modern dan bergaya dalam rubrik Beauty.

. Entertainment & lifestyle

Kesenangan dan gaya hidup merupakan hal yang tak bisa dilepaskan dalam
kehidupan wanita masa kini. Rubrik ini Entertainmet dan Lifestyle Mgaah
Grazia Indonesia menyagikan liputan mengena aktivitas perjalanan ke
destinasi-destinasi wisata tertentu, keseruan dari aktifitas pada destinasi wisata
tersebut dibalut dengan liputan tentang kesenian, budaya dan kebiasaan
masyarakat sekitar. Resep masakan yang sederhana dan sehat serta liputan
mengenal restaurant dan tempat-tempat baru yang menarik dan unik dengan
sgjian kuliner yang lezat.

Rubrik Entertainmet dan Lifestyle Mgaah Grazia Indonesia juga membahas
mengenai perkembangan terbaru teknologi media informas berserta

perangkatnya yang dapat menjadi pelengkap keseharian para pembacanya,
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termasuk didalamnya informasi mengenai ramalan zodiak bulanan bagi para
pembacanya.

. Onlyin Grazia

Rubrik Only in Grazia memuat tentang himbauan dan tata cara berlangganan
bagi para pembaca setia Magaah Grazia Indonesia, surat pembaca, daftar
panduan belanja, gambaran Maaah Grazia Indonesia pada edis terbitan
mendatang serta ditambah dengan segmen Grazia Giftaway, yaitu kuis Grazia
yang berhadiah barang-barang bermerek ternama dengan kualitas nomor satu

dan harga yang mahal.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti,

maka peneliti menarik kesimpulan bahwa :

1. Majalah Grazia Indonesia memiliki strategi di setiap tahap manajemennya
untuk mewujudkan harmoni untuk mengembangkan dan memajukan Majalah
Grazia Indonesia

2. Strategi perencanaan dalam majalah Grazia Indonesia adalah dengan
melakukan hal-hal berikut ini :

a. Menganalisis SWOT dalam internal redaksi untuk mengetahui apa saja
kekurangan dan kelemahan majalah Grazia Indonesia serta peluang yang
dimiliki.

b. Tim redaksi majalah Grazia terlebih dahulu menentukan target market atau
target audiens yang akan berpotensi menjadi pembaca Majalah Grazia
Indonesia. Hal ini juga sehubungan dengan mempelajari tren terkini dan
kegemaran pasar agar dapat dilanjutkan dengan pembuatan konten seperti

yang disukai pasar.
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c. Pembuatan kebijakan redaksi agar dapat menjadi pembatas bagi tim redaksi
dalam melaksanakan tugasya. Serta mengatur hal-hal yang berhubungan
dengan bidang kerekdasian.

d. Melakukan perencanaan konten editorial secara matang. Perencanaan
konten ini dilakukan secara tahunan dan bulanan. Setiap tahunnya redaksi
Majalah Grazia Indonesia sudah mempersiapkan tema editorial yang akan
dimunculkan pada majalah setiap edisi.

e. Membangun jaringan pemasaran. Jaringan pemasaran yang dibangun oleh
Majalah Grazia Indonesia bukan hanya jaringan pemasaran konvensional
atau melalui pelapak dan toko buku, namun kini mulai merambah ke format
digital berupa e-magazine dan juga website yang selalu update mengenai
info-info terkini dari Majalah Grazia Indonesia. Sayangnya, jaringan
pemasaran ini tidak didukung oleh daerah distribusi yang luas. Majalah
Grazia Indonesia yang tersebar di luar pulau Jawa sangat terbatas sehingga
audiens atau pembaca majalah Grazia Indonesia di luar pulau Jawa
tergolong sedikit. Ini menjadi salah satu kekuranngan yang dimiliki oleh
Majalah Grazia Indonesia.

3. Strategi Pengorganisasian Majalah Grazia Indonesia dapat disimpulkan sebagai
berikut :

a. Tes penerimaan yang ketat, tes ini dilakukan untuk mendapatkan tim yang
tepat bagi redaksi majalah Grazia Indonesia. selain tes penerimaan,
penempatan orang dan jabatan juga disesuaikan dengan kemampuan dan

keahlian.
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b. Alur kerja yang sistematis, penerapan alur kerja yang jelas dapat
menjadikan menentukan dan memudahkan langkah-langkah pengambilan
keputusan oleh manajemen redaksi majalah Grazia Indonesia

4. Strategi Penggerakan dalam Majalah Grazia Indonesia dilakukan untuk
memelihara sumber daya yang ada di dalam redaksi Majalah Grazia Indonesia,
hal tersebut dapat dilakukan dengan hal-hal sebagai berikut :

a. Pelatihan internal, pelatihan ini dilakukan di lingkungan internal Majalah
Grazia Indonesia. Tidak hanya mempelajari mengenai teknik penulisan
jurnalistik tetapi juga belajar bagaimana memahami tren yang terjadi di
masyarakat. Hal-hal ini dilakukan untuk senantiasa mengasah kreatifitas dan
kepekaan tim redaksi terhadap banyak hal.

b. Memelihara pelanggan (pembaca), Majalah Grazia Indonesia berusaha
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk dapat memberikan
kompensasi terbaik bagi pembacanya melalui hadiah dan gift atau voucher
yang dibagikan di Majalah Grazia Indonesia. Hadiah ini nantinya akan
menjadi pengikat yang kuat antara Majalah Grazia Indonesia dan
pembacanya.

c. Mengembangkan pasar baru bagi segmennya dengan cara mengadakan
School Of Grazia yang dilakukan di berbagai sekolah mode di Jabodetabek
untuk menarik pembaca remaja.

d. Melakukan promosi baik untuk memperkokoh image maupun untuk
mendukung penjualan dengan cara aktif di sosial media untuk menarik
pembaca. Namun sayangnya kesempatan ini kurang dimanfaatkan majalah

Grazia Indonesia karena media sosial yang dimiliki oleh Majalah Grazia
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Indonesia kuranga aktif dan tidak memiliki banyak pengikut untuk
disebarlukaskan.

5. Strategi Pengawasan
a. Melakukan evaluasi baik secara Internal maupun eksternal
b. Melakukan survey pembaca

6. Beberapa dari strategi manajemen redaksi Majalah Grazia Indonesia masih
kurang di beberapa bagian, seperti sirkulasi yang belum merata, penggunaan
media sosial dan pelaksanaan acara/kegiatan yang Jawasentris.

7. Kunci majalah Grazia Indonesia dalam menghadapi persaingan industri
majalah lisensi asing adalah dengan selalu menjaga sinergi dan keharmonisan
antar tim redaksi agar menciptakan suasana yang kondusif untuk menghadirkan
konten yang berkualitas, serta menjaga hubungan baik dengan para klien iklan
maupun event yang menjadikan Majalah Grazia Indonesia sebagai partner

kerjasama.

6.2 Saran

Setelah menarik kesimpulan dari hasil penelitian, peneliti ingin memberikan saran

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan manajemen redaksi

majalah Grazia Indonesia, antara lain :

1. Mengingat Majalah Grazia Indonesia memiliki konten yang bagus dan
menarik, akan lebih baik jika Majalah Grazia Indonesia dapat memperluas
jaringan sirkulasi dan distribusi Majalah Grazia Indonesia, khususnya diluar

Pulau Jawa agar para pembaca bertambah dan sirkulasi majalah meningkat.
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2. Dengan adanya sirkulasi di luar Pulau Jawa, Majalah Grazia Indonesia
hendaknya mengingat bahwa dengan adanya sirkulasi berarti ada pembaca
yang menikmati Majalah Grazia Indonesia. Untuk itu Majalah Grazia
Indonesia dapat pula mengadakan event-event untuk memanjakan dan menarik
pembaca di luar Pulau Jawa.

3. Penggunaan media sosial Majalah Grazia Indonesia sebagai media promosi
harus lebih diperhatikan lagi. Agar media sosial Majalah Grazia Indonesia
dapat menjadi representasi Majalah Grazia Indonesia di kalangan netizen.
Media sosial milik Majalah Grazia Indonesia harus juga memiliki konten yang
jelas dan admin yang sigap menjawab pertanyaan netizen agar Majalah Grazia
Indonesia dapat menarik simpati netizen yang berujung pada pembelian
Majalah Grazia Indonesia

4. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan
memiliki banyak kekurangan. Kekurangan tersebut dikarenakan keterbatasan
peneliti dalam melakukan observasi pada redaksi majalah Grazia Indonesia
karena kendala waktu. Juga narasumber yang dimiliki peneliti hanya satu orang
yakni pemimpin redaksi majalah Grazia Indonesia dikarenakan perizinan
dimana hanya diperbolehkan untuk bertanya pada pemimpin redaksi selaku
pimpinan tertinggi di tim redaksi Majalah Grazia Indonesia. Oleh karena itu
dengan penelitian ini semoga peneliti lain akan dapat mengungkap strategi
manajemen majalah Grazia Indonesia dari sisi yang berbeda dengan observasi

yang mendalam serta narasumber yang lebih banyak.
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